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Nomor : PENG- 001fPSAPf2009 

1. Panitia Seleksi Agen Penjual untuk penerbitan Obligasi Negara Ritel 
di Pasar Perdana Tahun 2009 (Panitia Seleksi) akan melaksanakan 
Pelelangan Umum dengar~ Pasca Kualifikasi untuk Pengadaan Jasa 
Agen Penjual Obligasi Negara Ritel yang dibiayai dari Surr~ber Dana 
APBN T a h ~ ~ n  2009. 

2. Pelelangan ini terbuka untuk bank umum yang telah mendapatkan 
ijin usaha dari Bank Indonesia dan perusahaan efek yang telah 
mendapatkan ijin usaha dari Bapepam-LK yang sekurang-kurangnya 
harus memenuhi kriteria dan persyaratan sebagai berikut: 

- Memiliki kantor cabang minimal pada 5 (lima) kota; 
- Memiliki rencana kerja dan strategi penjualan obligasi ritel; 
- Memiliki anggota tim yang mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman melakukan penjualan produk keuangan secara 
ritel; 

- Memiliki dukungan teknologi sistem informasi yang 
terintegrasi ke kantor-kantor cabang. 

3. Waktu pendaftaran dan pengambilan dokumen lelang dilaksanakan 
setiap hari kerja mulai pukul 09.00 s.d. 15.00 WIB dari tanggal 
1 April 2009 s.d. tanggal 8 April 2009 pada: 
Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang, Departemen Keuangan RI 
c.q. Panitia Seleksi Agen Penjual Untuk Penerbitan Obligasi Negara 
Ritel Tahun 2009, Gedung A.A. Maramis II Lantai 2, Jalan Lapangan 
Banteng Timur No. 1-4, Jakarta 10710, Indonesia. 
Telepon: (021) 381 01 75 (hunting), Faksimili: (021) 384651 6. 

4. Penjelasan lelang (aanwijzing) akan dilaksanakan pada tanggal 
6 April 2009 pukul 14.00 WIB di Ruang Rapat Direktorat Surat Utang 
Negara, Gedung A.A. Maramis II Lantai 2, Jalan Lapangan Banteng 
Timur No. 1-4, Jakarta 1071 0, Indonesia. 

5. Panitia Seleksi berhak menolak pendaftaran, pengambilan dokumen 
lelang dan pemasukan penawaran yang tidak sesuai dengan waktu 

6. Untuk hal-ha1 yang belum jelas dapat ditanyakan langsung kepada 
Panitia Seleksi pada jam kerja. 

Jakarta, 31 Maret 2009 


